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MOTTO DAN PERSEMBAHAN 

MOTTO 

 

“Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai kesanggupannya.” 

QS Al Baqarah 286 

 

“Orang yang paling pemaaf adalah ia yang mau memaafkan 

 meski bisa membalas dendam.” 

Imam Husain 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Berdasarkan Peraturan Pemerintah Nomor 71 Tahun 2010 tentang Standar 

Akuntasi Pemerintah menyatakan bahwa laporan keuangan merupakan laporan 

yang terstruktur mengenai posisi keuangan dan transaksi-transaksi yang dilakukan 

oleh suatu entitas pelaporan. Hal ini ditegaskan dalam Pernyataan Standar 

Akuntansi Pemerintah Nomor 1 paragraf 9. Tujuan umum laporan keuangan 

adalah menyajikan informasi mengenai posisi keuangan, realisasi anggaran, arus 

kas, dan kinerja keuangan suatu entitas pelaporan yang bermanfaat bagi para 

pengguna dalam membuat dan mengevaluasi keputusan mengenai alokasi sumber 

daya.  

Laporan keuangan pemerintah harus menyajikan informasi yang 

bermanfaat bagi para pengguna dalam menilai akuntabilitas dan membuat 

keputusan baik keputusan ekonomi, sosial, maupun politik. Hal ini sesuai dengan 

penjelasan dalam Standar Akuntansi Pemerintahan, yaitu: Menyediakan informasi 

mengenai kecukupan penerimaan periode berjalan untuk membiayai seluruh 

pengeluaran, Menyediakan informasi mengenai kesesuaian cara memperoleh 

sumber daya ekonomi dan alokasinya dengan anggaran yang ditetapkan dan 

peraturan perundang-undangan, Menyediakan informasi mengenai jumlah sumber 

daya ekonomi yang digunakan dalam kegiatan entitas pelaporan serta hasil-hasil 

yang telah dicapai, Menyediakan informasi mengenai bagaimana entitas 

pelaporan mendanai seluruh kegiatannya dan mencukupi kebutuhan kasnya, 

Menyediakan informasi mengenai posisi keuangan dan kondisi entitas pelaporan 



berkaitan dengan sumber-sumber penerimaannya, baik jangka pendek maupun 

jangka panjang termasuk yang berasal dari pungutan pajak dan pinjaman, 

Menyediakan informasi mengenai perubahan posisi keuangan entitas pelaporan, 

apakah mengalami kenaikan atau penurunan, sebagai akibat kegiatan yang 

dilakukan selama periode pelaporan (Abdul, 2016). 

 Akuntabilitas merupakan suatu bentuk kewajiban pertanggungjawaban 

atas pelaksanaan peran dan fungsi yang diberikan kepada setiap instansi 

pemerintah dalam melaksanakan tujuan dan sasaran yang telah ditetapkan. 

Akuntabilitas pada sektor publik berhubungan dengan transparansi dan pemberian 

informasi pada publik sebagai salah satu pemenuhan hak publik. Dalam hal ini 

berkaitan dengan pengawasan intern pemerintah sebagai salah satu pihak yang 

memiliki independensi dan kompetensi profesional untuk memeriksa apakah hasil 

kinerja pemerintah sudah sesuai dengan standar yang ditetapkan. Selain itu, 

pengawasan intern pemerintah juga diperlukan untuk mendorong terwujudnya 

good governance dan clean government dan mendukung penyelenggaraan 

pemerintah yang efektif, efisien, transparan, akuntabel serta bersih dan bebas dari 

praktik korupsi, kolusi dan nepotisme (Siregar, 2017). 

 Kebijakan untuk mewujudkan good governance pada sektor publik 

meliputi penetapan standar etika dan perilaku aparatur pemerintah, penetapan 

struktur organisasi dan proses pengorganisasian yang mengatur tentang peran dan 

tanggungjawab serta akuntabilitas organisasi kepada publik, pengaturan sistem 

pengendalian organisasi yang memadai, dan pelaporan eksternal yang disusun 

berdasarkan sistem akuntansi yang sesuai dengan Standar Akuntansi 

Pemerintahan (Wanda, 2015). 



 Permasalahan mengenai sistem pengendalian organisasi yang memadai 

adalah bagaimana mengatur manajemen risiko, audit internal, pengendalian 

internal, penganggaran, manajemen keuangan dan pelatihan. Berbagai 

permasalahan tersebut telah diakomodasi dalam paket undang-undang di bidang 

pengelolaan keuangan yang telah diterbitkan oleh pemerintah. Undang-undang 

tersebut menyatakan bahwa keuangan daerah wajib dikelola secara tertib, taat 

pada peraturan perundang-undangan, efisien, ekonomis, efektif, transparan, dan 

bertanggungjawab dengan memperhatikan rasa keadilan dan kepatutan sebagai 

salah satu prasyarat untuk mendukung keberhasilan penyelenggaraan 

pemerintahan suatu daerah (Lambey, 2017). 

 Peran audit intern merupakan salah satu kunci dalam unit pemerintahan 

yang memiliki keahlian untuk menilai efektivitas pemanfaatan sumber daya 

keuangan dengan mengidentifikasi pemborosan, inefisiensi, dan kecurangan 

dalam anggaran serta untuk membuat rekomendasi untuk meningkatkan efesiensi 

operasional dan  meningkatkan kualitas laporan keuangan (Herry, 2014). 

Tata kelola keuangan Negara diatur dalam Undang-Undang Keuangan 

Negara.  Pemerintah mengeluarkan peraturan pemerintah No. 71 tahun 2010 

mengenai Standar Akuntansi Pemerintah (SAP), yaitu relevan, andal, dapat 

dibandingkan, dan dapat dipahami. SAP merupakan prinsip-prinsip akuntansi 

yang ditetapkan dalam menyusun dan menyajikan laporan keuangan pemerintah. 

Oleh karena itu, untuk menjamin laporan keuangan pemerintah disusun 

berdasarkan standar yang ada maka diperlukan adanya audit internal yang 

menjalankan tugasnya sesuai dengan standar yang berlaku dan meningkatkan 

kualitas laporan keuangan (Peraturan Pemerintah tentang SAP, 2005). 



Suryana (2005), berpendapat bahwa informasi laporan keuangan memiliki 

hubungan dengan sistem informasi akuntansi perusahaan, hal ini menunjukkan 

bahwa  sistem informasi akuntansi ini harus mampu dikendalikan oleh perusahaan 

dalam menyajikan laporan keuangan, agar dapat menghasilkan informasi yang 

akurat serta mendukung kinerja perusahaan. Sehingga perusahaan memerlukan 

sistem informasi akuntansi dan sistem pengendalian internal yang baik agar 

mendapatkan kualitas laporan keuangan yang terkontrol dengan baik. Oleh karena 

itu, dengan adanya sistem informasi akuntansi dan sistem pengendalian intern 

yang baik serta terkontrol dalam melaporkan laporan keuangan, maka perusahaan 

pastinya akan mendapatkan kualitas laporan keuangan yang efektif.  

Salah satu penyelesaian dalam mengatasi permasalahan sistem informasi 

dan teknologi yaitu dengan menerapkan dan menggunakan sistem informasi 

akuntansi yang dimana akan sangat membantu kinerja perusahaan dari segi 

finansial maupun non finansial. Karena sistem informasi akuntansi ini, mampu 

untuk membantu segala aktivitas-aktivitas kinerja perusahaan menjadi lebih 

tersistem dan tertata dengan teknologi yang memadai.  

Sistem informasi akuntansi adalah serangkaian komponen yang 

berhubungan melakukan pencatatan dan pemprosesan data akuntansi menjadi 

sebuah informasi yang berguna untuk organisasi dalam pengambilan keputusan. 

Sistem informasi akuntansi dalam suatu perusahaan merupakan bagian terbesar 

dalam mengolah data keuangan dari mencatat kegiatan transaksi yang telah terjadi 

kemudian menghasilkan informasi yang berguna bagi pemakai untuk mencapai 

tujuan (Deny, 2014). 



Informasi diharapkan mampu meningkatkan efektivitas sistem yang 

digunakan dalam perusahaan. Suatu sistem dapat dikatakan efektif apabila mampu 

menghasilkan informasi yang berkualitas dan mampu membantu kinerja 

penggunanya. Informasi akuntansi yang berkualitas berperan penting untuk 

peningkatan efektivitas dan pengelolaan setiap organisasi karena data dan 

informasi menjadi dasar atau kegiatan usaha individu (Nwokeji, 2012).  

Pemerintah Daerah diwajibkan menyusun laporan pertanggungjawaban 

yang menggunakan sistem akuntansi yang diatur oleh pemerintah pusat dalam 

bentuk Undang-Undang dan Peraturan Pemerintah yang bersifat mengikat seluruh 

Pemerintah Daerah. Dalam Sistem Pemerintah Daerah terdapat 2 subsistem, yaitu 

Satuan Kerja Pengelola Keuangan Daerah (SKPKD) dan Satuan Kerja Perangkat 

Daerah (SKPD). Laporan keuangan SKPD merupakan sumber untuk menyusun 

Laporan Keuangan SKPKD, oleh karena itu setiap SKPD harus menyusun 

Laporan Keuangan sebaik mungkin (Basukianto, 2015). 

Sistem Akuntansi Pemerintah pada pemerintah Pusat diatur dengan 

Peraturan Menteri Keuangan No. 59/PMK.06/2005 mengenai Sistem Akuntansi 

dan pelaporan Keuangan Pemerintah Pusat. Ditingkat pemerintah daerah sistem 

akuntasi pemerintahan diatur oleh Peraturan Pemerintah No. 50 tahun 2005 

mengenai Pengelolaan Keuangan Daerah dan juga didukung oleh Peraturan 

Menteri Dalam Negeri No. 59 tahun 2007 tentang Pedoman Pengelolaan 

Keuangan Daerah yaitu pasal 232 yang mengatur tentang sistem akuntansi 

pemerintah daerah. 

Setiap tahunnya Laporan Keuangan Pemerintah Daerah mendapat 

penilaian berupa opini dari Badan Pemeriksa Keuangan. BPK dapat memberikan 



4 macam opini yaitu, Opini Wajar Tanpa Pengecualian (WTP), Opini Wajar 

Dengan Pengecualian (WDP), Opini Tidak Wajar (TP), dan pernyataan menolak 

memberi opini atau tidak memberi pendapat (Disclaimer). Opini Wajar Tanpa 

Pengecualian yang diberikan BPK terhadap Laporan Keuangan Pemerintah 

Daerah merupakan indikator bahwa laporan keuangan pemerintah daerah sudah 

berkualitas. Artinya Laporan Keuangan Pemerintah Daerah sudah memenuhi 

syarat atau dapat dikatakan Laporan Keuangan sudah disajikan dan diungkapkan 

secara relevan, andal, dapat dipercaya dan dapat dibandingkan (Suhardjo, 2013). 

 Pemerintah Provinsi Sumatera Selatan telah menyerahkan Laporan 

Keuangan Pemerintah Daerah (LKPD) kepada Badan Pemeriksaan Keuangan 

(BPK) Perwakilan Sumatera Selatan sebanyak 18 kabupaten/kota di Sumatera 

Selatan. Hasilnya yaitu terdapat beberapa kabupaten/kota yang telah berhasil 

mendapatkan opini wajar tanpa pengecualian (WTP) akan tetapi terdapat satu 

Kabupaten yang masih mendapatkan opini wajar dengan pengecualian (WDP) 

yaitu Kabupaten Penukal Abab Lematang Ilir (PALI). 

 Penukal Abab Lematang Ilir (PALI) merupakan salah satu kabupaten baru 

di Provinsi Sumatera Selatan. Kabupaten Penukal Abab Lematang Ilir ini 

merupakan hasil pemekaran daerah dari Kabupaten Muara Enim. Kabupaten Abab 

Lematang Ilir resmi melepaskan diri dari Kabupaten Muara Enim dan disahkan 

pada tanggal 11 Januari 2013 oleh bupati Muara Enim yang menjabat pada saat 

itu. Kabupaten Penukal Abab Lematang Ilir merupakan kabupaten yang masih 

banyak kekurangan di berbagai aspek, baik berupa teknologi, sumber daya 

manusia, pembangunan dan lainnya. Hal ini tentunya akan berdampak pada 



laporan keuangan pemerintahan daerah Kabupaten Penukal Abab Lematang Ilir 

(PALI). 

Tabel 1.1 

Opini BPK atas LKPD Kabupaten Penukal Abab Lematang Ilir  

Tahun 2017-2020 

Tahun  Opini Audit 

2017 WDP 

2018 WDP 

2019 WTP 

2020 WDP 

Sumber: IHPS Tahun 2021 (www.bpk.go.id) 

 Berdasarkan tabel diatas, Kabupaten Penukal Abab Lematang Ilir sempat 

mengalami peningkatan opini dari laporan pemerintah daerahnya. Hal ini sesuai 

tabel 1.1 yang menunjukkan bahwa dari tahun 2017-2019 kab penukal abab 

lematang ilir mengalami peningkatan opini. Berdasarkan IHPS 1 tahun 2021, 

Kabupaten PALI tahun 2017 dan 2018 mendapatkan opini wajar dengan 

pengecualian (WDP), di tahun 2019 mengalami peningkatan sekaligus pertama 

kali mendapatkan opini wajar tanpa pengecualian (WTP), tetapi di tahun 2020 

Kabupaten Penukal Abab Lematang Ilir mengalami penurunan dan mendapatkan 

opini wajar dengan pengecualian (WDP) hal ini ditemukan temuan 

ketidakpatuhan terhadap ketentuan peraturan perundang-undangan yaitu terdapat 

dana APBD yang diterima pemerintah daerah lebih dari 1 T tetapi dana tersebut 

belum terelasi secara penuh seperti pembangunan infrastruktur, jalan kabupaten, 

dan terdapat rancangan kerja anggaran yang tidak dilaporkan oleh beberapa 

perangkat pemerintah serta pencairan dana desa tahap kedua di beberapa tempat 

40% belum dilaporkan penggunanya. 

Dapat kita lihat bahwa opini Badan Pemeriksaan Keuangan atas Laporan 

Keuangan Pemerintah Daerah (LPKD) Kabupaten Penukal Abab Lematang Ilir 

http://www.bpk.go.id/


belum maksimal. Opini tersebut didapat atas permasalahan yang ditemukan oleh 

Badan Pemeriksa Keuangan di Kabupaten Penukal Abab Lematang Ilir. Beberapa 

temuan permasalahan yang berhasil ditemukan yaitu penemuan daftar akun yang 

disahkan tidak sesuai dengan Standar Akuntansi Pemerintahan atau tidak 

didukung dengan bukti yang cukup pada LKPD tahun 2020 seperti aset lancar, 

aset tetap, belanja operasi dan beban operasi laporan operasional. 

Berdasarkan hasil pemeriksaan BPK atas Laporan Keuangan Kabupaten 

PALI tahun anggaran 2019 terdapat beberapa hal yang perlu menjadi perhatian, 

yaitu adanya kelemahan sistem pengendalian intern dalam penyusunan laporan 

keuangan, misalnya review laporan keuangan pemerintah daerah oleh Inspektorat 

Daerah belum dilakukan secara memadai, pengelolaan Kas Daerah belum 

dilaksanakan secara tertib, dan pengelolaan kas pada bendahara pengeluaran 

belum tertib dan terdapat pinjaman yang tidak sesuai ketentuan. Selain itu, BPK 

juga menemukan adanya ketidakpatuhan terhadap peraturan perundang-undangan 

dalam pengelolaan keuangan negara, misalnya bukti pertanggungjawaban belanja 

barang dan jasa pada lima Organisasi Perangkat Daerah (OPD) tidak sesuai 

dengan kondisi sebenarnya sebesar Rp. 687.981.911,62 dan perjalanan dinas pada 

tujuh OPD tidak sesuai dengan ketentuan sebesar Rp. 2.138.773.089,00. 

Sedangkan pada Ikhtisar Hasil Pemeriksaan Semester (IHPS) 1 tahun 2019 

yang dikeluarkan oleh BPK, terdapat banyak kelemahan yang terjadi salah 

satunya kelemahan sistem pengendalian akuntansi dan pelaporan, seperti 

pencatatan belum akurat, proses penyusunan laporan tidak sesuai dengan 

ketentuan, sistem informasi dan akuntansi tidak di dukung dengan Sumber Daya 

Manusia (SDM) yang memadai. Selain itu BPK juga mengeluarkan temuan 



berupa ketidakpatuhan terhadap ketentuan peraturan perundang-undangan atas 

LKPD tahun 2017 yaitu belanja tidak sesuai atau melebihi ketentuan, telah 

ditemukan 860 kasus permasalahan yang nilainya sebesar Rp. 344.447.530.000,00 

dan penggunaan uang atau barang untuk kepentingan pribadi yang ditemukan 60 

kasus permasalahan yang nilainya sebesar Rp. 20.719.830.000,00. 

Berdasarkan fenomena-fenomena tersebut, dapat disimpulkan bahwa 

laporan keuangan yang dihasilkan oleh pemerintah daerah masih belum 

memenuhi kriteria nilai informasi yang disyaratkan berupa andal yang bebas dari 

kesalahan dan ditinjau dari kreatifitas staf pelaksananya. Dalam penelitiannya, 

Rusmanto (2013) menyatakan karakteristik kualitatif laporan keuangan penting 

karena akan berpengaruh terhadap penggunanya dalam mengambil keputusan. 

Berdasarkan hal tersebut, peneliti tertarik untuk mengangkat judul 

“Pengaruh Peran Auditor Internal dan Sistem Informasi Akuntansi Terhadap 

Peningkatkan Kualitas Laporan Keuangan Pemerintah Kabupaten Penukal Abab 

Lematang Ilir (Studi Kasus Pada Inspektorat Kabupaten PALI)” untuk 

mengetahui sejauh mana peran auditor internal dan sistem informasi akuntansi 

dalam memberikan kontribusi untuk peningkatan kualitas laporan keuangan 

Pemerintah Daerah. 

 

1.2. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang yang dikemukakan di atas maka pokok 

permasalahan yang dirumuskan pada penelitian ini yaitu : 

1. Bagaimana pengaruh peran auditor internal terhadap peningkatan kualitas 

laporan keuangan pemerintah daerah Kabupaten PALI? 



2. Bagaimana pengaruh sistem informasi akuntansi terhadap peningkatan 

kualitas laporan keuangan pemerintah daerah Kabupaten PALI? 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah sebagaimana tersebut diatas, maka tujuan 

penelitian ini adalah : 

Penelitian ini memiliki tujuan untuk menjabarkan secara empiris pengaruh 

peran auditor internal dan sistem informasi akuntansi terhadap peningkatan kualitas 

laporan keuangan pemerintah daerah Kabupaten Pali. 

 

1.4. Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat membantu untuk digunakan 

sebagai bahan informasi dan masukan-masukan bagi peneliti lainnya yang 

tertarik dalam bidang kajian tentang Peran Auditor Internal dalam 

Meningkatkan Kualitas Laporan Keuangan Pemerintah Daerah.Manfaat 

Praktis 

2. Manfaat Praktis 

Secara Praktis,penelitian ini diharapkan dapat menambah sumbangan 

pemikiran bagi pihak pemerintahan agar dapat meningkatkan kompetensi 

sumber daya manusianya sehingga dapat melaksanakan perannya sebagai 

penjamin mutu (quality assurance) dan pemberi masukan (consulting 

assurance). 



1.5 Sistematika Penulisan 

BAB I : Pendahuluan 

Bab ini menjabarkan latar belakang, rumusan masalah, tujuan dan 

manfaat penelitian serta sistematika penulisan skripsi yang 

digunakan dalam penelitian. 

BAB II : Landasan Teori  

Bab ini menjabarkan teori utama yang relevan dengan konteks 

penelitian. Penjabaran seputar audit, audit internal, auditor sektor 

publik, peran auditor internal, dan sistem informasi auntansi, 

penelitian terdahulu, dan kerangka piker penelitian. 

BAB III : Metode Penelitian 

 Bab ini menjabarkan ruang lingkup penelitian, rancangan 

penelitian, jenis dan sumber data, Teknik pengumpulan data, dan 

Teknik analisis data. 

BAB IV : Hasil Penelitian dan Pembahasan 

 Bab ini menjelaskan hasil dari wawancara dana analisis data 

penelitian dan menarik kesimpulan dari hasil wawancara dan 

analisis data yang dilakukan 

BAB V : Kesimpulan dan Saran 

  Bab ini menjelaskan kesimpulan hasil penelitian dan saran yang 

bisa dijadikan sebagai bahan relevan. 
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